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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas pengelolaan anggaran belanja
operasional Kantor Pencarian Dan Pertolongan Kelas B Nias Pada kesempatan ini peneliti melakuakn
penelitian dengan cara menggunakan data dan berhadapan langsung dengan pihak informasi yang di
anggap perlu dan ada hubungan dengan masalah yang di teliti yaitu sebanyak 5 orang yang merupakan
pejabat Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas B Nias. Berdasarkan hasil penelitian tingkat efektivitas
tahun 2020 adalah 79,707%, dan tahun 2021 sebesar 87,694% masih kurang efektif. Dalam penelitian ini
bahwa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tingkat efektifitas belanja tidak efektif disebabkan
kerna kurangnya sumberdaya manusia baik dari segi jumlah maupun kualitas, dan pandemic covid-19.

Kata Kunci: Efektivitas, Pengelolaan Anggaran.

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the level of effectiveness of operational budget management for
the Class B Nias Search and Rescue Office. On this occasion the researcher conducted research by using
data and dealing directly with information parties deemed necessary and related to the problem under
study, namely as much as 5 people who are officials from the Nias Class B Search and Rescue Office.
Based on research results, the effectiveness level in 2020 was 79.707%, and in 2021 it was 87.694%, still
less effective. In this research, the factors that cause an ineffective level of shopping effectiveness are due
to a lack of human resources both in terms of quantity and quality, and the Covid-19 pandemic.

Keywords: Effectiveness, Budget Management.

kurang  wajar, efisien, relevan dengan
output/outcome yang direncanakan, sehingga
tidak mendukung kelancaran  pelaksanaan
kegiatan (Civelek et al., 2022). Dari segi
pelaksanaan, tidak sesuai dengan jadwal/atau
rencana kegiatan maupun kebutuhan idealnya,
realisasi penyerapan anggaran yang rendah, jauh
dari pola ideal serta cenderung tidak proposional
dan menumpuk di akhir tahun (Agyei, 2018).

Hal yang paling dibutuhkan oleh suatu
instansi dalam menjalankan tugas dan mencapai
target adalah aksesibilitas rencana keuangan
hingga dapat diarahkan ke masing-masing pihak
program atau program yang diinginkan ke
pedoman administrasi moneter provinsi sebagai
salah satu cara bagi negara-negara terdekat untuk
mengawasi (Sulistianingsih & Santi, 2023). Dana

PENDAHULUAN

Sistem penganggaran diawali setelah
perincian sistem dapat terselesaikan, proses
perencanaan sangat penting karena rencana
pengeluaran bila tidak sesuai atau pun tidak tepat
waktu maka rencana yang disusun dianggap
masih belum tepat. rencana keuangan biasanya
merupakan isi rencana pergerakan sebagai
rencana perolehan konsumsi dan pendapatan
(Nugraha et al., 2022).

Dalam artikel Kementrian Keuangan RI
Direktorat Jendral Pembendaharaan oleh Ruli
Indra Kusuma yang diunggah pada tanggal 16
maret 2021, menyatakan bahwa persoalan
anggaran masih terus berulang, dari segi
perencanaan keuangan dan kegiatan, alokasi
anggaran belanja Kementrian atau Lembaga yang
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mulai dari penataan, pelaksanaan, perencanaan,
pengungkapan, pengorganisasian atau
pembukuan, pengawasan dan
pertanggungjawaban dana daerah. Tanda hasil
kemerdekaan daerah tidak bisa dilepaskan dari
tugas otoritas publik dalam mengawasi dana
(Frimpong et al., 2022).

Anggaran  memegang peranan penting
dalam suatu organisasi, rencana permainan
moneter tentu disiapkan untuk membantu
menyelesaikan program pembangunan progresif
yang menonjolkan berbagai jenis ajakan publik
kepada afiliasi publik, salah satunya adalah
keterusterangan dan tanggung jawab aset publik
(Msomi & Nzama, 2022). Jadi masing-masing
setiap organisasi pada umumnya memupuk
pertunjukannya sehingga organisasi  agar
kinerjanya baik dan dapat mencapai target.

Tuntutan baru yang muncul terhadap
pengelola anggaran termasuk perangkat daerah
yaitu memperhatikan value for money dalam
menjalankan  aktivitasnya.  Tujuan  yang
dikehendaki masyarakat mencakup
pertanggungjawaban mengenai  pelaksanaan
value for money, vyaitu ekonomis dalam
pengadaan dan alokasi sumber daya, efektif
(berhasil guna) dalam arti tujuan dan sasaran
yang tercapai (Owusu et al., 2019).

Efektifitas adalah hubungan antara hasil dan
tujuan atau target yang ingin dicapai. Bahwa
pemanfaatan yang kuat dari rencana keuangan
yang berasal dari individu adalah titik di mana
rencana keuangan dijalankan sesuai kebutuhan
yang telah ditentukan sebelumnya atau dengan
kata lain dibelanjakan sesuai dengan tujuan
sebelumnya (Nkundabanyanga et al., 2014).

Dari data — data atau pun informasi yang
terdapat pada suatu organisa atau pun instansi
maka bisa dinilai bahwa anggaran yang sudah ada
dapat bermanfaat atau berperan dalam
menjalankan berbagai kegiatan — kegiatan
penting pada organisasi atau instansi tersebut
(Ngek, 2016). Anggaran yang sudah ada harus
bisa digunakan semaksimal mungkin dengan
catatan benar — benar di laksanakan sesuai
perencanaan sebelumnya agar tujuan awal dari
instansi tercapai, apa bila anggaran digunakan
tidak sesuai rencana maka kemungkinan besar

perencanaan sebelumnya tidak akan tercapai,
karna efektivitas suatu anggaran sangat
mempengaruhi Kinerja pada suatu instansi (Shah
etal., 2021).

Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas B
Nias atau dikenal dengan Basarnas dimana
sebelumnya hanya merupakan pos dari Basarnas
Kantor Medan namun seiring berjalannya waktu
Tahun 2019 pos basarnas nias ini beralih jadi
kantor yang diberi Nama Kantor Pencarian Dan
Pertolongan Kelas B Nias yang memilki 2 (dua)
pos dan 1 (satu) kapal yaitu : Pos Simelu, Pos
Sibolga, KN Nakula.

Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas B
Nias adalah lembaga pemerintah non kementerian
yang bertugas melaksanakan tugas pemerintahan
di bidang pencarian dan pertolongan (Searching
And Rescue/SAR). Kantor pencarian dan
pertolongan salah satu unit pelaksanaan teknis di
bidang Pencarian dan Pertolongan yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan Nasional pencarian dan pertolongan. Tugas
dan fungsinya yaitu mencari, menolong,
menyelamatkan, dan mengevakuasi korban pada
kecelakaan, bencana dan kondisi membahayakan
manusia.

Pengelolaan dan pelaksanaan anggaran juga
dilakukan oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan
Kelas B Nias. Sebagai Unit Pelaksana Teknis di
bidang Pencarian dan Pertolongan yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.
tercapainya segala perencanaan yang dibuat akan
menjadi tolak ukur terhadap badan nasional
pencarian dan pertolongan, terutama pada
pengelolaan anggaran. Sehingga kantor pencarian
dan pertolongan kelas B nias, mempunyai peran
penting dalam hal tersebut, dalam setiap tugas
untuk penjabaran program yang dilaksanakannya
menyangkut efektivitas.

Permasalahan yang terjadi pada setiap
perangkat daerah  khususnya dalam hal
pelaksanaan anggaran belanja adalah program
yang telah direncanakan tidak sepenuhnya
tercapai dan terealisasi, baik dalam target
program, pelaksanaan tidak sesuai jadwal, serta
terdapatnya sisa anggaran atau penyerapan
anggaran rendah yang menunjukan tidak
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optimalnya efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
anggaran. Penyebab anggaran mengalami
permasalahan dalam pelaksanaanya ataupun
dalam penyerapan anggaran tidak optimal
dikarenakan waktu yang dibutuhkan dalam
melaksanakan seluruh target yang telah
ditetapkan masih kurang dan juga penganggaran
yang besar pada jenis kegiatan, sehingga
memungkinkan  anggran  tidak  terserap
sepenuhnya. Pada kantor pencarian dan
pertolongan kelas b nias setiap tahunnya masih
terdapatnya Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
(SILPA) dalam pelaksanaan program-program
yang direncanakan.

Pelaksanaan  Anggaran pada  kantor
pencarian dan pertolongan dapat dikatakan
efektif apabila anggaran yang telah direncanakan
telah mencapai target sudah terealisasi dengan
dana yang rendah dan hasil yang maksimal.
Ketika Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas
B Nias memiliki sejumlah anggaran untuk sebuah
kegiatan dan target dari anggaran tersebut tidak
tercapai dan terealisasi sehingga penggunaan
anggaran tidak maksimal maka pelaksanaan
anggaran tersebut dikatakan tidak efektif.

LANDASAN TEORI

1. Penganggaran dan pengelolaan anggaran

Penganggaran atau penyusunan anggaran
(budgeting) adalah proses penyusunan rencana
keuangan organisasi yang dilakukan dengan cara
menyusun rencana kerja dalam rangka waktu
tertentu umumnya satu tahun dan dinyatakan
dalam satuan moneter. Menurut Moh Mahsun
dalam (Thomas, 2023) perencanaan atau
planning yaitu proses penyusunan untuk
mengatur rencana keuangan suatu organisai yang
dilakukan dengan cara membuat rencana kerja
dalam rentang waktu tertentu, umumnya satu
tahun dan dinyatakan dalam satuan moneter
(Satria et al., 2023).

Perencanaan penting bagi proses
penyusunan otoritatif yang pada umumnya
meliputi persiapan vital (penyusunan teknik),
program (pemrograman), dan perencanaan
(planning). Dengan demikian, dalam penyusunan
rencana pengeluaran harus mengacu pada

program dan dalam penyusunan program harus
mengacu pada pokok penyusunan rencana
pengeluaran kesiapan adalah suatu penyusunan
jangka pendek merupakan perencanaan jangka
panjang (T6th et al., 2021).

2. Anggaran

Anggaran adalah perangkat pembukuan yang
dapat membantu perintis organisasi dalam
mengatur dan  mengendalikan  tugas-tugas
organisasi. Rencana keuangan menunjukkan
bagaimana aset seharusnya diperoleh dan
digunakan selama jangka waktu tertentu. Rencana
pengeluaran juga digunakan untuk dapat
mengkoordinasikan ~ suatu  tindakan  dan
selanjutnya  sebagai alat korelasi dalam
memperkirakan konsekuensi dari pelaksanaan
latihan,  sehingga  siklus  pelaksanaannya
terkontrol. Anggaran merupakan pernyataan
mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai
selama periode tertentu yang dinyatakan dalam
ukuran finansial sedangkan penganggaran adalah
proses atau metode untuk mempersiapkan suatu
anggaran (Hamdana et al., 2022).

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71
tahun 2010 tentang Standar  Akuntansi
Pemerintah, yakni Pernyataan Nomor 2, bahwa
anggaran adalah pedoman tindakan yang akan
dilakukan  pemerintah,  meliputi  rencana
pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan
yang diukur dalam satuan rupiah, disusun menurut
Klasifikasi tertentu secara sistematis untuk satu
periode (Toth & Kasa, 2022).

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian kualitatif. Metode yang datanya diolah
dari data primer dan didukung dengan data
sekunder, informasi yang diperolah akan dijadikan
acuan dasar penarikan kesimpulan hasil (Fauzi et
al., 2020).

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana
penelitian akan dilakukan, beserta jalan dan
kotanya. Lokasi penelitian tersebut adalah tempat
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penelitian yang diharapkan mampu memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dalam
penelitian yang diangkat. Lokasi penelitian
berada pada JI. Ononamolo | Lot, Kec.
Gunungsitoli ~ Selatan, Kota Gunungsitoli,
Provinsi Sumatera Utara.

3. Instrumen Penelitian

Menurut (Halawa et al., 2023) bahwa
Instrumen merupakan alat pengumpulan data
yang sangat penting untuk membantu perolehan
data di lapangan. Menurut (Purwanto et al., 2020)
bahwa Instrumen merupakan alat pengumpulan
data yang sangat penting untuk membantu
perolehan data di lapangan. Instrumen penelitian
ini adalah data keuangan objek penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. Tahapnya mulai dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan (Raden Soebiartika &
Ida Rindaningsih, 2023).

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan beberapa kegiatan, antara lain
(Nuzulia, 1967):

a. Observasi

b. Wawancara terstruktur

c. Dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun  hasil  Pengukuran tingkat
efektifitas yang dilakukan dengan
membandingkan realisasi anggaran belanja
dengan target angaran belanja pada laporan
realisasi anggaran belanja dan menkompasikan
hasilnya dengan standar tingkat efektifitas yang
Kepmendagri 690.900.327 untuk masing-masing
perode sebagai berikut:

Pada tahun 2020 realisasi aggaran beanja
sebesar Rp. 8.118.108.501 dan target anggaran
belanja sebesar Rp. 10.184.855.000. Rasio
Efektivitas 2020 = Rp. 10.184.855.000 x100 % =

79,707 %. Jadi perhitungan anggaran belanja pada
tahun 2020 sebesar 79,707 % dengan Kkriteria
kurang efektif, sehingga bisa dikatakan
pelaksanaan Sebagian anggaran pada Kantor
Pencarian dan Pertolongan Kelas B Nias masih
belum berjalan sesuai target.

Untuk Tahun 2021 realisasi aggaran beanja
sebesar Rp. 9.065.224.459 dan target anggaran
belanja sebesar Rp. 10.337.287.000. Rasio
Efektifitas 2021 = Rp. 10.337.287.000 x100 % =
87,694 %. Jadi perhitungan anggaran belanja pada
tahun 2021 sebesar 87,694 % dengan kriteria
cukup  efektif, sehingga bisa dikatakan
pelaksanaan anggaran pada Kantor Pencarian dan
Pertolongan Kelas B Nias tahun 2021 sudah mulai
berjalan namun masih belum mencapai target
perencanaan awal dan belum memenuhi target
kantor pusat (Shah et al., 2021).

Berdasarkan hasil kutipan wawancara
diatas semakin menegaskan bahwa pengelolaan
anggaran belanja operasional Kantor Pencarian
dan Pertolongan Kelas B Nias tahun 2021 sudah
mengalami sedikit peningkatan dibandingkan
pengelolaan anggaran belanja pada tahun 2020
namun masih belum mencapai realisasi yang
diharapkan oleh kantor pusat. Jadi efektivitas
pelaksanaan anggaran belanja operasianal pada
tahun 2020 dan 2021 dapat dikatakan bahwa
pelaksanaan anggaran belanja sudah terealisasi
atau sudah berjalan namun masih belum efektif.

Hasil pengukuran tingkat efektivitas
anggaran belanja  Kantor Pencarian dan
Pertolongan Kelas B Nias mengungkap perbedaan
yang signifikan antara tahun 2020 dan 2021. Pada
tahun 2020, realisasi anggaran belanja mencapai
Rp. 8.118.108.501, sementara targetnya sebesar
Rp. 10.184.855.000. Dengan rasio efektivitas
sebesar 79,707%, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan anggaran pada tahun tersebut
dianggap kurang efektif. Ini menunjukkan bahwa
sebagian anggaran belum berhasil dialokasikan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Di sisi lain, tahun 2021 menunjukkan
peningkatan yang lebih baik, dengan realisasi
anggaran sebesar Rp. 9.065.224.459 dan target
anggaran Rp. 10.337.287.000, menghasilkan rasio
efektivitas sebesar 87,694%, yang
mengindikasikan kategori cukup efektif. Namun
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demikian, masih ada kesenjangan antara realisasi
dan target anggaran, serta belum memenuhi
harapan kantor pusat.

Teori manajemen anggaran menunjukkan
bahwa pengelolaan anggaran yang efektif sangat
penting dalam mencapai tujuan organisasi.
Penelitian oleh (Toth & Kasa, 2022)
menggarisbawahi pentingnya proses perencanaan
dan pengelolaan anggaran yang tepat guna.
Peningkatan efektivitas anggaran belanja pada
tahun 2021 menandakan langkah positif,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan agar
realisasi  dapat lebih mendekati target
perencanaan awal dan memenuhi harapan kantor
pusat. Pengelolaan anggaran belanja operasional
di tahun 2021 menunjukkan sedikit peningkatan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, namun
masih belum mencapai tingkat efektivitas yang
diharapkan.

Dalam konteks pelaksanaan anggaran
belanja, kendala-kendala seperti perencanaan
yang belum matang dan dampak pandemi
COVID-19 menjadi faktor penting yang
mempengaruhi efektivitasnya. Perubahan cuaca,
musim panen, serta aspek logistik juga
memainkan peran signifikan dalam kesuksesan
strategi anggaran (Frimpong et al., 2022).
Dengan demikian, strategi pengelolaan anggaran
yang lebih adaptif dan responsif terhadap kondisi
lingkungan menjadi krusial dalam meningkatkan
efektivitas penggunaan anggaran belanja di
Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas B Nias.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa Rasio efektivitas anggaran belanja Kantor
Pencarian dan Pertolongan Kelas B Nias tahun
2020 kurang efektif (79,707%). Rasio efektivitas
anggaran belanja operasional Kantor Pencarian
dan Pertolongan Kelas B Nias tahun 2021 cukup
efektif (87,694%). Rendahnya efektivitas tahun
2020 disebabkan oleh proses pembenahan dalam
perencanaan dan pengelolaan anggaran, serta
beberapa program yang tidak terlaksana karena
pandemi COVID-19. Tingkat efektivitas
meningkat pada tahun 2021, namun masih ada
beberapa program yang tidak efektif.
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